BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Berdarsarkan hasil pengkajian penelitian tentang peran penyuluh pertanian dalam
pengembangan kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep dapat di

tarik kesimpulanya bahwa :

1. Tingkat peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan kelompok tani di masing-
masing kelas kelompok sekecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep terbilang
Cukup.

2. Hubungan peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani sesuai
tingkat kelas kelompok yaitu dilihat dari peran penyuluh pertanian sebagai Fasilitator,
Inovator, Motivator, Dinamisator dan Edukator.

a. Pada kelompok tani Pemula mampu memberikan nilai positif penyuluh sebagai
inovator dan dinamisator terhadap pengembangan kelompok tani pemula.

b. Pada kelompok tani lanjut memberikan nilai positif penyuluh sebagai fasilitator
dan inovator terhadap pengembangan kelompok tani lanjut.

c. Pada kelompok tani madya memberikan nilai positif hanya sebagai fasilitator
terhadap pengembangan kelompok tani madya.

d. Pada kelompok tani utama mempunyai nilai positif sebagai fasilitator, innovator,
motivator dan dinamisator. Nilai negatif atau tidak ada hubungan hanya sebagai
edukator.

3. Kendala dalam pengembangan kelompok tani yaitu Sarana dan prasarana, Jarak

tempuh antara kantor Balai Penyuluh Pertanian serta Jumlah PPL (Penyuluh Pertanian



Lapangan) yang hanya 5 orang menjadi faktor kendala dalam pengembangan
kelompok tani.

4. Penyuluh melakukan pemberdayaan dengan memfasitasi dan memberikan pelayanan
serta pendapingan terhadap kelompok tani dengan berbagai penerapan stategi.

1.2. Saran

Berdasarkan penelitian tengtang peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan

kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan Sumenep, adapun saran yang diberikan adalah :

1. Saran Untuk Pemerintah
Pemerintah harus lebih memperhatikan program penyuluh pertanian di seluruh
Indonesia, peran penyuluh dalam melakukan kegiatan harus bersifat kontinuitas dan
memberikan pembinaan serta pendampingan terhadap petani, penyuluh harus
mempercepat arus informasi kepada petani tentang teknologi yang baru dan
pemmerintah harus mengetahui bantuan yang diajukan oleh petani secara cepat, tepat

waktu dan tepat sasaran.

2. Saran Untuk Petani
Petani harus bisa beradaptasi dengan teknologi baru, petani juga harus terbisaa
dengan penerapan sistem pertanian yang belum dilakukan sebelumnya, petani tidak
hanya mengharapkan bantuan dari dari pemerintah namun petani lebih banyak
mengikuti arahan dari penyuluh dan mengikuti program-program rutinitas yang
berguna untuk menunjang produtifitas pertanian berkelanjutan.
3. Saran Untuk Peneliti
Kepada penelitian selanjutnya apabila ingin melakukan penelitian yang sama

tentang peran penyuluh terhadap pengembangan kelompok tani diharapkan



mengambil metode yang beda atau variabel yang berbeda agar menjadi perbandingan

hasil penelitiannya.



